KONVOI DAN HAK

KEBIASAAN DISKRIMINATIF ” o »
WANITA muda yang berdisi lan 1
geleng-gelengkan kepala, sem ‘lela
baya yang berdiri di set ngan raut muka
yang tidak sedap dipan mengumpat-umpat
dengan ungkapan/yanggidak jelas. Tidak jauh dari
mereka seorang/pedagang asongan hampir jatuh
terserempet. Masihuntung/dia sempat menyorongkan
badannya ke /belakang, selamatlah dia, mamun
asongannya tumpah ruah bertebaran dijalan

Sesaat setelah kejadian itu beberapa orang yang
berada di sekitar tempat itu terlibat diskusi jalanan
(sebab tidak ada pemrasaran, moderator dan penyang-
gah). Simaklah diskusi mereka. “Ada apa sih? Apa yang
sedang terjadi? Apa hak mereka untuk menguasai jalan
umum ini? Apakah sedemikian gawatnya kota Jakarta
ini, sehingga mereka harus tergesa-gesa? “Yanglain
menimpali sekenanya. “Itu kan biasal Mereka raja ja:
lanan! Unjuk rasa anarkis kali ! Dasar tidak tahu-diri !
Ah mereka tidak berubaly, tidak bedanyadengan zaman
Orba ! “Kejadian ini bukan skenario sinetron Indonesia
yang idenya sering klise dan plagiat, namun, suatu
kejadian yang terjadiidi suatu ruas jalan raya di-ibu
kota Jakarta.

Ketika kita akan bepergian‘dengan beberapa teman-
teman atau keluarga dalam suatu ikatan rombongan
kendaraan, dengan entenignyakitamenyatakan kepada
rombongan kita untuk melakukan konvoi saja. Tengok
saja rombongan motor besar.merek tertentu, klub
pecinta mobil antik, rombongan pengantin, pengantar
jenazah atau piknik keluarga ke suatidaerah wisata

etengah

~ menuju lokasi yang mereka inginkan. Termasuk rom-
bongan ibu-ibu bhayangkari yang sedang melakukan
kunjungan kerja. Pokoknya kita menjadi latah. Kita
tidak ingin juga menyatakan bahwa konvoi tidak perlu,
namun pertanyaannya siapa yang dibenarkan secara
hukum untuk berkonvoi, bagaimana aturan pelaksa-
naannya dan bagaimana pihak-pihak yang berkonvoi
menghargai/menghormati pengguna jasa jalan lainnya.

KONVOI (WOTORCADE) DAN DEMOCRATIC POLICING
Kata konvoimasuk dalam kosa kata bahasa Indonesia

tertentu. Bahkan rombongan unjuk rasa pun berkonvoi

]Belanda dan hingga kini terus digu-

nakamdalarﬁpergaulan bahasa keseharian kita. Motor-
‘eade adalahSalah satu kata dalam bahasa Inggris yang
dirdalam 21st ¢ iarti

“sebagai sebagai suatu rangkaian atau rombongan
kendaraan pejabat-pejabat penting, khususnya tokoh-
tokoh politik”. Deskripsi tersebut jelas sekali bahwa
prosedur konvoi diberlakukan kepada pihak-pihak ter-
tentu, tidak dapat berlaku dan semaunya bagi mereka
yang tidak masuk dalam katagori tersebut. Batasan dan
prosedur ini terkesan ironis bila kita mempro-
yeksikannya dalam keseharian kehidupan sosial kita.
Masyarakat Indonesia sejak era reformasi berada dalam
situasi transisional multi aspek, pemahaman atas
makna demokrasi menjadi absurd dan subyektif.

m
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ASASI MANUSIA

Kehidupan sosial yang demokratis, penegakan hukum!

dan HAM hanya komitmen formalitas belaka.dMasya-
rakat dan bangsa Indonesia masuk dalam™sumur ta

pas

Oleh Boy Salamuddin

bentugasanelindungi HAM, terutama yang

terkai as%&tiﬁfas politik dan hal ini merupakan

ciri utmna demokrasi.,

Ketiga, bahwa polist harus bértahggung jawab kepada pihak-
pihak yang memang diberikan otoritas atau mandat untuk
mengawasi kinerja polisi. Di Indonesia kinerja Polri
dimonitor, diawasi dan dikritisi oleh beberapa komisi
DPR/DPRD, organisasi non pemerintah, media massa,
akademisi, para purnawirawan Polri, termasuk komisi
kepolisian.itu sendiri.

Terakhir, polisi harus menetapkan prioritas operasionalnya
untuk memberikan'pelayanan terhadap kebutuhan rasa aman
masyarakat, hal ini sejalan dengan tugas pokok Polri
untuk memberikan perlindungan, pengayoman dan
pelayananyang terbaik bagi masyarakat Indonesia.
Empat prinsip pokok tersebut bukanlah satu-satunya
landasan teonitis 'yang dapat digunakan untuk mene-
laah fenomena sosial konvoi dan penegakan rule of law.
Setidaknya kita‘berusaha bersikap jujur, terbuka,
obyektif dan akuntebel terhadap hak dan kewajiban
setiap'mantsia Indonesia.

PRIORITAS DAN'KRITERIA

Tentu tidak semual orang atauw/rombongan dapat
mengaku atau menyatakan mereka dapat prioritas. Ha-
rus jelas kepentingannya; siapa‘subyeknya dan bagai-
mana situasi yang sed erlangsung yang dapat ber-
jpengaruh terhadap keamanan, keselamatan dan kelan-
caran subyek dan'pengguna jasa jalan lainnya. Pasal

: wirtf cndang-undang nomor 14/1992 ten-
Linta% dan Angkutan Jalan mengatur tentang

k3 L
pengfinaan jalan untuk kelancaran Kendaraan Kepala

Bayley dalam bukunya “ Changing the Guard “ berpen-
dapat bahwa terdapat empat hal prinsip yang krusial
dalam suatu reformasi (keempat prinsip ini merupakan
bagian dari delapan prinsip pemolisian demokratis),
yaiti:

Pertama, polisi harus bertanggung jawab kepada hukum,
bukan kepada pemerintah. Dalam konteks sistem demokrasi
hal ini sangatlah benar, karena tindakan-tindakan
pemerintah diatur atau dibatasi oleh undang-undang
dan polisi adalah aparat hukum yang menegakan
undang-undang nasional.

Negara atau Pemerintah Asing yang menjadi tamu
negara.

Secara lebih spesifik dan rinci di dalam Peraturan
Pemerintah nomor 43/1993 paragraf 8 mengatur ten-
tang Hak Utama Penggunaan Jalan Untuk Kelancaran
Lalu Lintas, yang secara eksplisit mengatur pihak-pihak
yang mendapatkan prioritas penggunaan jalan. Di sini
disebutkan satu diantaranya adalah konvoi. Cuma
yang menjadi pertanyaan kita adalah pihak atau kegi-
atan apa yang dapat dikategorikan atau diprioritas-
kan sebagai konvol. Pertanyaan selanjutnya siapa yang

w
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berwenang untuk menyatakan pihak-pihak tertentu
sebagai konvoi, sebab berbagai praktek selama ini
menunjukan begitu mudahnya konvoi itu dilakukan.
Ibaratnya anak seseorang tokoh tertentu yang berhajat
resepsi perkawinan dapat mengatur mobilitas
rombongannya dalam bentuk konvoi.

Fenomena sosial yang terjadi adalah masyarakat
tidak dapat membedakan mana konvoi resmi, mana
kendaraan yang harus mendapatkan prioritas,
sehingga orang sakit yang harus segera dirawat di
rumah sakit harus menderita karena masyarakat tidak
memberikan prioritas kepada mobil ambulance yang
membawanya. Siapa yang dipersalahkan dalz
? Biasanya masyarakat mudah sekali kambing.
hitamkan polisi sebagai sumber meSalaigilronis se

Diakui bahwa di masing-mefsi
hukum dan institusi yan,
siapa yang menjadi priori

=

ot ya suatu

dan etika umum,;‘?y : I

rangkaian terdiri dari pu kendaraan yang tidak
terputus. Sebab bila'inifferjadt maka ada hak pengguna
jasa jalan lainnya” terabaikan.

Di kalangan may L adani, tidak ada prioritas
diberikan kepada'gerak pindah sekelompok atau
rombongan persg lisi. Bagi mereka semua’berlaku
hak dan kewajiban'yang sama dimuka hiikum. Inilah
salah satu prinsip'negara berlandaskan #uletof law.
konvoi rombongan polisi akan berhenti di lampd
pengatur lalu lintas. Tidak terlihat laju kendaraan yang
melebihi kecepatan'yang diijinkan. Tambahan' lagi
tehnik dan taktik'mendahului kendaraan di' depannya
tidak arogan, mentang-mentang atati'sembrono.

Bagi pengemudi kendaraan kecil tentursaja‘tidak mau

¥

e
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mengambil resiko tersambar atau tertabrak kenda-
raan-kendaraan yang berkonvoi. Tetapi kita tentunya
tidak mau ada pihak yang dirugikan oleh kepentingan
pihak lain yang sebenarnya tidak terlalu mendesak
sekali.

Pertanyaannya apakah konvoi Polri atau TNI me-
mang sangat mendesak untuk dilakukan, apalagi dalam
frekuensi waktu yang relatif cukup sering. Padahal se-
benarnya dari aspek utilitas, maka mungkin nilai ku-
rang akan lebih dialamatkan kepada kedua aparat nega-
ra tersebut. Kebiasaan-kebiasaan tersebut tidak me-
nimbulkan sikap empatik dan simpatik dari masya-

~rakatyang kita abdi, kita justru menuai antipati, celaan,
fcacian dan“bahkan kebencian sosial dari masyarakat
 dimanakitaberasal dan kepada mereka kita mengabdi.
it jin.menyalahkan siapa-siapa, tidak juga
Ing dtau merasa tidak dihargai oleh
i tadi. Yang perlu kita lakukan
ter an dan menginternalisasikan
nilai-nilai dan prinsipprinsip democratic policing secara
aktual, konsisten dan kensekuen kedalam kehidupan
kita. Ini berarti kita hatus saling'memahami dan meng-
hargai hak sosial orang lain, apapun yang kita lakukan
harus.berlandaskan rule oflaw, transparansi dan akun-
tabilitas\publik. Karena kita sudah sepakat bahwa
prinsip-ptinsip itu sebagai.bagian dari sistem dan
mekanisme kontrol sosial masyarakat demokratis. De-
ngan demikian kita berharap tumbuh rasa saling ayom
mengayomi. Kita tidak terlam atuk memulainya,
menjadi aparat negara/peme: ang dimiliki, di-
hargai dan didukung oleh masyarakat yang diayomi-
nva. .
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AKBP Rudy Sumardiyanto SH

Pentingnya Sebuah Kemitraan

AAT pertama menginjak tanah Tapanuli Berkaitan dengan kelancaran tugasnya,  anyang dilakukan secara terus menerus, ka-

Selatan enam bulan lalu, Rudy Rudytak ragu-ragu mengakui bahwamedia, tanya, merupakan cara efekfif dalam mendidik

Sumaryoto langsung berhadapan de-  baik cetak maupun elektronik adalah mitrayang ~ masyarakat Madina. Pengetahuan tentang
ngan kondisi mental anak buah yang tidak durasakannya memlllkl andnl cukup besar.  ganja misalnya, masih banyak masyarakat
begitu baik. Atau dalam dunia psikologi, A i Madina yang belum mengerti mengapa
biasanya disebut dengan istilah traumatis. pemerintah melarang memperjualbelikan,
Meski tidak parah-parah amat namun tef menanam maupun memakainya. “Setelah
diperlukan sebuah pendekatan ya aca koran dan nonton televisi barulah
hati-hati perigerti kenapa dilarang.”
ayahnya, rata-rata sebulan ada sem-
mereka? “Ini berhubungan/ kasus\narkoba. Dari angka pengung-
operasi ganja yang gagal ' ug ) £ @, memang lebih kecil diban-
kemudian enggan menjelaskar tannya. ampa i intas, "¢ olves lain di wilayah Poldasu.
“Sudah lah itu sudah lewak Traurnait an tenk ur'dari kualitasnya jauh lebih

Apal gerangan yang tep

berlalu,” tandasnya am satu kali penangkapan

Menjadi Kapolpes/d Iibisa berkilo-kilo. Barang
jumlah pendudul¢'seb mymnya dibawa ke kota
yang kebanyakar empuan desa yang

taat beribadah
lulusan Akpol |
warganya taatt
berbuat krimina
Meskl deml

Sekali antar mereka
ibu," terang Rudy.
an Palembang, 16
nikah dengan Dr Etty
rupiai dua orang anak,
utra (SD) dan Tara
a pernah mengikuti
ntas Apel Doom di Belan-
Rudy pun bisa berba-
elain Bahasa Inggris.
anfi bahasa rupanya bukan
bagi mantan Kasatlantas
Barelang Polda Riau,
es Simalungun Polda Sumut,
Polda Sumut, Kasubbag Binlat Ro
Poldasu ini. Soalnya dia juga
| guasai tiga bahasa daerah sekaligus,
Jawa, Palembang dan Batak.

“Ini kan soal kemauan saja,” ucap laki-
laki yang mengaku tidak memiliki banyak

penyuluhan seputa
ketertiban dan keamanan
Menurut Rudy, karg

ka }enlskejahatanyangada d #
seluas 6500 persegi itu pun b \
tradisional. Judi menempati posisi ata

disusul pencurian dan pengrusaka
kebun. Laporan kejadian yang masuk
cukup banyak, namun kebanyakan
berakhir dengan perdamaian dua pihak

yang bermasalah, padahal kasusnya
sudah diproses.

“Banyak cerita lucu seputar itu,”
ungkap Rudy yang mengaku selalu
mencoba memahami karakter, kultur,
bahkan mentalitas masyarakat setempat.
Upaya aitu dilakukannya demi memu-
dahkan pekerjaannya sebagai orang
nomor satu Polres Madina. “Kita harus
masuk dan menyelami budaya mereka,”
terangnya.

ke depan bisa membawa komando dengan

baik sesuai komitmennya pada institusi
tempatnya mengabdi sekarang. Untuk sam-
pai pada posisinya sekarang, ungkapnya,
berbagai perjuangan dilewatinya, di anta-
ranya pemah menjadi orang pinggiran dan
bawahan.

Maka belajar dari pengalaman itu Rudy
sangat mengerti bagaimana memperiakukan
seorang bawahan. “Kesulitan yang dirasakan
juga pernah saya rasakan,” cetusnya. [cil]
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Kompol Andry Wibowo, Sik, MH,MSI.

Tak Mau Pusing

EJUMLAH kasus besar mewamai catatan perjalanan
karir Andry. Di antaranya pembunuhan pria model
Naek Gonggom yang melibatkan pemain sinetron- dan
juga model Lydia Pratiwi di kawasan lokasi hiburan Ancol.
Kemudian sejumlah perampokan bank.
Saat itu, di tahun 2008, dia menjabat Kasatreskrim
Polres Jakarta Utara. Setahun kemuian dipindah k

sebuah prestasn atasan sa
Juni 1971 ini.

| v'u Me’(mjayat‘\ltahu.'rl‘t
akhimya ke PoldaSun@eiFa Itz

Siregaryang lulus dari sek
meneruskan ke Secapata

kasus perkosaan, perampokan da Bembunuhan yang melibatkan
buruh, baik pelaku maupun korbannya. Dimana pemicunya keba-
nyakan juga sangat dekat dengan pe:soalan-persoajan buruh.Karena
buruh juga sering diidentikkan dengan-orang keeil", maka eratpula
kaitannya dengan urusan perut. “Sangat mempnhatlnkan ‘ucap
kelahiran Padang Bola 9 September 1958 ini.

Keﬂangan akan teman dan atasan pun muncul dalam mgatannya

yang katanya sangat care dengan anak buah Entah dlrnana beilau
sekarang," ucapnya dengan mengemyitkan dahi, berusaha mengingat-
ngingat.

Ingat Iwan Bule, ingat pula Siregar akan jasanya. Tanpa dorongan
atasannya itu mungkin dia tidak memperoleh kehidupannya seperti
sekarang, tenang dan nyaman. Semua berawal dari perintah mutasi
ke Polda Sumut untuk dirinya. Terbayang olehnya Medan yang sepi,
sementara anak-anaknya pun sudah terbiasa hidup di kota yang ramai.
Namun atasannya memberinya dorongan semangat sehingga dengan
mantap dijalaninya perintah itu.

Tepatdugaannya, bulan-bulan pertama kefiga anaknya tidak betah

i nyak

ké‘:r‘mdian plndah
e A

~ upan
dewasa. Tak Iagl terbersit sedikit pun 'benaknya untuk kembali ke

Karena itu, Andri, yang menikahi Ati Wibowo dan dikaruniai tiga
orang putra dan putri ini tak ingin banyak bicara seputar prestasi kerja-
nya. Dia juga tak pusing dimana dipindah tugaskan atau oleh siapa dia
dtplmpm “Masing-masing orang pasti punya gaya tersendiri dalam
memimpin. Dengan kekurangan dan kelebihannya," ucapnya
diplomatis.

Tapi tengok gayanya berpakaian. Pria lulusan Akpol 1993 ini
termasuk golongan pria yang fashionable. Hari itu, meng-
enakan pantalon hitam sedikit menyempit ke bawah
dipadu kemeja putih dengan motif garis vertikal, Andri
terlalu rapih untuk disebut sebagai polisi yang sehari-
hari bersentuhan dengan kekerasan. “Ah masa sih,”
i kasnya pendek

olda Metro Jaya. Dia juga

untuk belajar apa yang
%\masyarakat. [cil]

urung diri di kamar.

dan sehar»han ﬁapulang“sekolah ha
Urm}ﬁg Koz karena setelah

ny‘a j daa[)’ltf! hanya berlang,
e

Jakarta. “Macetnya tidak tahan: Mir

enggan kembali ke Jakarta,"’
cetus suami dari Rini dan.ayah dari Ricky,
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